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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis hasil penelitian di atas melalui 

analisis wacana kritis Jager dan Maier dengan mengunggulkan 

unsur diskursif, non-diskursif dan materialisasi wacana dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Film Trinil: Kembalikan 

Tubuhku: Balekno Gembungku sangat cocok untuk dijadikan 

ruqyah. Terdapat empat Surah yang digunakan dalam proses ruqyah 

di antaranya Surah Al-Baqarah ayat 255, Surah Al-Ikhlas, Surah Al-

Falaq dan Surah An-Nas.  

b. Pandangan Imam Syarqowi mengenai ayat kursi bahwa secara 

umum ayat kursi merupakan salah satu faktor terbesar untuk 

mengalahkan jin. Ia dapat mengusir jin di dalam jiwa manusia, dari 

orang gila atau kesurupan. Sedangkan Surah Al-Ikhlas, Al-Falaq 

dan An-Nas sudah jelas disebutkan dalam Hadis nabi yang diambil 

dari Kitabnya Imam Bukhori Bahwa: :"Nabi Muhammad saw, 

ketika hendak tidur setiap malam, beliau mengumpulkan kedua 

telapak tangannya, lalu meniupkan pada keduanya dan membaca: 

'Qul huwAllahu ahad', 'Qul a'udzu bi rabbil falaq', dan 'Qul a'udzu 

bi rabbin nas', kemudian beliau mengusapkan kedua telapak tangan 

tersebut ke seluruh bagian tubuhnya yang bisa dijangkau, dimulai 

dari kepala, wajah, dan tubuh bagian depan. Beliau melakukan hal 

itu sebanyak tiga kali." Film ini juga sudah menerapkan hukum 

Islam yang memang diperbolehkan untuk meruqyah orang non-

muslim ataupun sebaliknya. Dalam Hadis yang Diriwayatkan dari 

Abu Sa'id Al-Khudri dijelaskan bahwa terjadinya sengatan berbisa 
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yang dirasakan oleh kepala kampong yang merupakan non-muslim, 

namun sahabat menyembuhkannya dengan menggunakan 

pembacaan Surah al-fatihah, kemudian penyakit tersebut sembuh 

dengan perantara ruqyah yang diberikan oleh sahabat nabi saw. 

c. Dalam film ini menunjukkan atas kuatnya tema penyesalan dan 

pertanggungjawaban, di mana jasad Rahayu menjadi simbol dari 

kekuatan yang mengikat masa lalu dengan realitas saat ini, serta 

mengingatkan tentang keharusan menyelesaikan konflik emosional 

dan spiritual. Namun keunikan dari semua itu bahwasannya 

makhluk yang berbentuk gaib tersebut merupakan ilmu sihir yang 

kekal. Salah satu cara untuk mengakihiri yang paling ampuh untuk 

memusnahkan hanyalah dengan melalui agama yaitu dengan 

pembacaan Al-Qur’an yang dibacakan oleh pak kiai dan lain-lain 

seperti yang disebutkan di atas. Jadi bagaimanapun caranya hanya 

agama yang mampu menyelesaikan semuanya.  

B. Saran 

Setiap bentuk karya pasti mempunyai kekurangan, harapan 

peneliti dengan adanya kekurangan itu diharapkan dapat menjadi 

sebuah gagasan atau ide dalam penelitian selanjutnya. Hal ini 

sebagai akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode dan 

pengetahuan serta ketajaman analisis yang dimiliki. Oleh karena itu, 

diharapkan terdapat penelitian baru yang mengkaji ulang dari hasil 

penelitian ini secara lebih komprehenshif dan kritis. Serta dapat 

mengembangkan teori yang lebih sesuai dengan fenomena ayat-ayat 

Al-Qur’an yang digunakan dalam meruqyah khususnya dalam Film 

“Trinil: Kembalikan Tubuhku ini.” 

 


